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RINGKASAN

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN KELAKAI (Stenochlaena
palustris) TERHADAP KADAR HEMOGLOBIN MENCIT JANTAN (Mus
musculus) YANG DIPAPAR RADIASI SINAR-X RADIOGRAFI
PERIAPIKAL

Pemeriksaan radiografis pada bidang kedokteran gigi memiliki peran yaitu
sebagai pemeriksaan penunjang untuk membantu dokter gigi dalam menentukan
diagnosis, menentukan rencana perawatan, serta mengevaluasi hasil perawatan
yang telah dilakukan sebelumnya. Teknik periapikal merupakan salah satu teknik
gigi intraoral yang paling sering digunakan, keuntungannya dapat melihat
gambaran secara detail tetapi daerah cakupan foto tidak luas hanya terbatas
beberapa gigi saja. Selama dua dekade terakhir ilmu pengetahuan, teknologi
maupun alat radiologi mengalami kemajuan yang sangat pesat walaupun
pengembangan tersebut menimbulkan efek yang merugikan bagi pasien,
personal, masyarakat dan lingkungan sekitar. Dampak negatif radiasi diterima
oleh dan masyarakat dan linkungan sekitar, sesuai dengan (BAPETEN, 2011)
nilai batas dosis yang dipersyaratkan yaitu sebesar 20 mSv.

Radiasi jika mengenai tubuh manusia akan menimbulkan efek, sinar-X akan
berinteraksi dengan atom-atom hidrogen sebagai pembentuk air dalam hitungan
waktu yang sangat cepat Yyaitu <107® detik. Perubahan kimiawi akan
menghasilkan proses ionisasi yang mengakibatkan efek biologis yang merugikan,
misalnya radikal bebas hidroksil (OH) yang terdiri dari atom oksigen dan atom
hidrogen. Radikal bebas sangat reaktif dan dapat mengubah molekul-molekul
penting dalam sel secara kimia. Proses ini, bersamaan dengan kerusakan pada
protein dan DNA merupakan kejadian penting yang menyebabkan kematian dari
sel. Sel dari sistem hematopoietik sangat radiosensitif karena dapat memengaruhi
aktivitas pembelahan sel terutama pada jaringan sumsum tulang, kulit, dan organ
gastrointestinal. Kerusakan sistem hematopoiesis khususnya pada sumsum tulang
akan mengganggu produksi sel darah, sehingga fungsi penting darah sebagai
transporter oksigen dan pertahanan terhadap virus dan bakteri terganggu.

Produksi eritrosit darah diatur oleh sistem eritropietik, sistem ini akan
memproduksi eritrosit yang sudah matang yang berasal dari bentuk immature,
yaitu eritroblast dan proeritroblast basofilik. Sel ini merupakan bentuk paling
sensitif terhadap radiasi dibanding bentuk eritrosit lainnya. Menurunnya kadar
hemoglobin (Hb), jumlah eritrosit, kadar hematocrit/Packed cellsvolume (PCV)
dan nilai Indek Eritrosist diluar dari nilai normalnya akan menyebabkan anemia.
Radikal bebas atau Reactive Oxygen Species (ROS) terjadi ketika tubuh terkena
radiasi, interaksi radiasi berikatan dengan HO (air) hal tersebut dikarenakan
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komponen tubuh manusia 80% terdiri dari air. Kerusakan oksidatif dapat terjadi
pada biomolekul seperti DNA, lipoprotein, protein dan lipid pada saat terjadi
Reactive Oxygen Species (ROS). Radikal bebas dapat dicegah menggunakan
antioksidan, hal ini terjadi dikarenakan antioksidan mendonorkan elektronnya.
Antioksidan banyak ditemukan pada buah-buahan, sayuran dan biji-bijian, ini
merupakan sumber antioksidan yang baik dan bisa meredam reaksi berantai
radikal bebas dalam tubuh. Kelakai merupakan salah satu jenis tumbuhan yang
dapat dijadikan sebagai sumber antioksidan alami.

Kelakai (Stenochlaena palustris) adalah tumbuhan yang berasal Kalimantan
yang tumbuh di tanah gambut. Kelakai pada umumnya dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai sayur dan secara turun temurun dimanfaatkan sebagai obat
tradisional. Fakta empiris tersebut didukung oleh adanya penelitian yang
mengidentifikasi kandungan yang terdapat dalam tumbuhan kelakai diantaranya
adalah fenol, flavonoid, steroid, alkoloid, beberapa mineral seperti Ca dan zat besi
(Fe). Kandungan Fe dan flavonoid yang terdapat pada kelakai inilah yang
dijadikan dasar bahwa ekstrak kelakai dapat dimanfaatkan untuk pengobatan
anemia. Zat besi (Fe) merupakan faktor penghubung dengan pembentukan sel
darah merah dan hemoglobin dalam darah. Flavonoid merupakan senyawa
polifenol yang berperan sebagai antioksidan didalam sel darah yang bertindak
untuk menampung radikal bebas dan mencegah kerusakan sel darah.
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SUMMARY

THE EFFECT OF KELAKAI LEAF EXTRACT (Stenochlaena
palustris) ON HEMOGLOBIN LEVELS OF MALE MICE (Mus musculus)
EXPOSED TO PERIAPICAL X-RAY RADIATION

Radiographic examination in the field of dentistry has a role, namely as a
supporting examination to assist dentists in making a diagnosis, determining a
treatment plan, and evaluating the results of treatments that have been carried out
previously. The periapical technique is one of the most frequently used intraoral
dental techniques, the advantage is that it can see a detailed image but the photo
coverage area is not wide, only limited to a few teeth. During the last two decades
science, technology and radiology equipment have progressed very rapidly even
though these developments have had detrimental effects on patients, personnel,
society and the surrounding environment. The negative impact of radiation
received by the public and the surrounding environment, according to
(BAPETEN, 2011) the required dose limit value is 20 mSv.

If radiation hits the human body, it will have an effect, X-rays will interact
with hydrogen atoms to form water in a very fast time, which is <107® seconds.
Chemical changes will result in ionization processes that result in harmful
biological effects, for example hydroxyl free radicals (OH) which consist of
oxygen atoms and hydrogen atoms. Free radicals are very reactive and can
change important molecules in cells chemically. This process, together with
damage to proteins and DNA is an important event leading to the death of the cell.
Cells from the hematopoietic system are very radiosensitive because they can
affect cell division activity, especially in bone marrow tissue, skin, and
gastrointestinal organs. Damage to the hematopoiesis system, especially in the
bone marrow, will disrupt the production of blood cells, so that the important
function of blood as an oxygen transporter and defense against viruses and
bacteria is disrupted.

The production of blood erythrocytes is regulated by the erythropoietic
system, this system will produce mature erythrocytes from immature forms,
namely basophilic erythroblasts and proerythroblasts. These cells are the most
sensitive to radiation compared to other forms of erythrocytes. Decreased
hemoglobin (Hb) levels, erythrocyte count, hematocrit/packed cell volume (PCV)
levels and erythrocyte index values outside of normal values will cause anemia.
Free radicals or Reactive Oxygen Species (ROS) occur when the body is exposed
to radiation, the interaction of radiation binds to H,O (water) because 80% of the
human body consists of water. Oxidative damage can occur in biomolecules such
as DNA, lipoproteins, proteins and lipids when Reactive Oxygen Species (ROS)



occur. Free radicals can be prevented using antioxidants, this happens because
antioxidants donate electrons. Antioxidants are found in many fruits, vegetables
and whole grains, these are good sources of antioxidants and can reduce free
radical chain reactions in the body. Kelakai is one type of plant that can be used
as a source of natural antioxidants.

Kelakai (Stenochlaena palustris) is a plant originating from Kalimantan
that grows on peat soils. Kelakai is generally used by the community as a
vegetable and has been used for generations as traditional medicine. This
empirical fact is supported by research that identifies the ingredients contained
in the plant, including phenols, flavonoids, steroids, alkoloids, several minerals
such as Ca and iron (Fe). The content of Fe and flavonoids found in the plant is
used as the basis that the extract of the plant can be used for the treatment of
anemia. Iron (Fe) is a connecting factor with the formation of red blood cells and
hemoglobin in the blood. Flavonoids are polyphenolic compounds that act as
antioxidants in blood cells which act to accommodate free radicals and prevent
damage to blood cells.



ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN KELAKAI (Stenochlaena
palustris) TERHADAP KADAR HEMOGLOBIN MENCIT JANTAN (Mus
musculus) YANG DIPAPAR RADIASI SINAR-X RADIOGRAFI
PERIAPIKAL

Nurul Adha Selian, Didit Aspriyanto, Norlaila Sarifah

Latar belakang: Paparan radiasi sinar-X dapat menyebabkan kematian
pada sel. Radikal bebas atau Reactive Oxygen Species (ROS) terjadi ketika tubuh
terkena radiasi. Antioksidan yang baik dan bisa meredam reaksi berantai radikal
bebas. Kelakai merupakan salah satu jenis tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai
sumber antioksidan alami. Tujuan: Untuk menganalisis pengaruh pemberian
ekstrak daun kelakai terhadap kadar hemoglobin pada mencit jantan yang
dipaparan radiasi sinar-X radiografi periapikal. Metode: Penelitian ini
menggunakan metode penelitian murni (true experimental) dengan rancangan
penelitian post-test only with control group design. Sampel terdiri dari 4
kelompok, yaitu P1, P2, P3, dan 1 kelompok kontrol (P4). Kelompok P1 adalah
kelompok yang diberikan ekstrak daun kelakai sebanyak 6 mg/20 gBB dan
dipapar sinar-X radiografi periapikal 1 kali paparan. Kelompok P2 adalah
kelompok yang diberikan ekstrak daun kelakai sebanyak 6 mg/20 gBB dan
dipapar sinar-X radiografi periapikal 7 kali paparan. Kelompok P3 adalah
kelompok yang diberikan ekstrak daun kelakai sebanyak 6 mg/20 gBB dan
dipapar sinar-X radiografi periapikal 10 kali paparan. Kelompok P4 adalah
kelompok yang diberikan ekstrak daun kelakai sebanyak 6 mg/20 gBB dan tanpa
dipapar sinar-X radiografi periapikal. Hasil: . Kelompok P1 memiliki nilai rata-
rata hemoglobin sebesar 13,648 g/dL, kelompok P2: 13,185 g/dL, kelompok P3:
9,082 g/dL, kelompok P4: 13,899 g/dL. Kesimpulan: Terdapat pengaruh
pemberian ekstrak daun kelakai pada kelompok mencit jantan yang dipapar sinar-
X radiografi periapikal. Hasil uji Mann Whitey menunjukkan bahwa kelompok
P1 lebih tinggi terhadap kelompok P3, kelompok P2 lebih tinggi terhadap
kelompok P3, kelompok P4 lebih tinggi terhadap kelompok P3.

Kata Kunci: Ekstrak Daun Kelakai, Hemoglobin, Mencit Jantan, Sinar-X
Radiografi Periapikal
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ABSTRACT

THE EFFECT OF KELAKAI LEAF EXTRACT (Stenochlaena palustris)
ON HEMOGLOBIN LEVELS OF MALE MICE (Mus musculus)
EXPOSED TO PERIAPICAL X-RAY RADIATION

Nurul Adha Selian, Didit Aspriyanto, Norlaila Sarifah

Background: Radiographic examination in the medical field has an effect
if it hits the body, which causes cell death. Free radicals or Reactive Oxygen
Species (ROS) occur when the body is exposed to radiation. A good antioxidant
and can reduce free radical chain reactions in the body. Kelakai is one type of
plant that can be used as a source of natural antioxidants. Purpose: To analyze
the effect of giving the leaf extract of the plant (Stenochlaena palustris) on
hemoglobin levels of male mice exposed to periapical X-ray radiation. Methods:
This study used a true experimental method with a post-test only study design with
a control group design. The sample consisted of 4 groups, namely P1, P2, P3, and
1 control group (P4). Group P1 was the group that was given 6 mg/20 gBB of
kelakai leaf extract and was exposed to 1 x-ray periapical radiography. Group P2
was the group that was given 6 mg/20 gBB of kelakai leaf extract and was exposed
to 7 x-ray periapical radiographs. Group P3 was the group that was given 6 mg/20
gBB of kelakai leaf extract and was exposed to 10 x-ray periapical radiographs.
Group P4 was the group that was given 6 mg/20 gBW of melakai leaf extract and
was not exposed to periapical radiographic X-rays. Results: The P1 group had
an average hemoglobin value of 13.648 g/dL, the P2 group: 13.185 g/dL, the P3
group: 9.082 g/dL, the P4 group: 13.899 g/dL. Conclusion: There is an effect of
administering the leaf extract of the kelakai (in the group of male mice exposed to
periapical radiographic X-rays. The results of testing the data using the Mann
Whitey test showed that the P1 group was significant to the P4 group, the P2
group was significant to the P3 group, the P4 group was significant to the P3

group.

Keywords: Kelakai leaf extract, Hemoglobin, Mus muculus, Periapical X-Rays
Radiation
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